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Abstract

Good learning needs a systematic plan so that it can be carried out effectively and
efficiently. Based on the profiling observations of students that the author has conducted,
students find it easier to understand information if the material is presented in audio-
visual form. An example of a form of audio-visual media that can be utilized in learning
is YouTube. There are two objectivesin this study: (1) to describe the use of YouTube for
learning Indonesian language explanatory text materialsfor classVIII C students of SVIP
N 2 Semarang and (2) to describe students' responses to the use of YouTube for learning
explanatory texts. This type of research is descriptive qualitative. The data sources for
this research were Indonesian language teachers and 33 studentsin class VIII C. Data
collection techniques wer e observation and questionnaires. The research data instrument
was in the form of teacher observation sheets and a questionnaire using the Likert scale
model. The results of using YouTube in explanatory text learning materials show the
criteria of "Very Good" with the percentage obtained from the 12 aspects of the
assessment of the teacher's observation sheet, namely 93.75%. To strengthen this data,
the author also provides data obtained through a questionnaire, namely student
responses. Sudent response data shows the criteria of "fulfilling” with an achievement
level of 3.28 based on benchmarks at intervals of 3.01-3.99.
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Abstrak

Pembelgjaran yang baik perlu rencana yang sistematis supaya dapat terlaksana
dengan efektif dan efisien. Berdasarkan observas profiling peserta didik yang pernah
penulislakukan, pesertadidik lebih mudah memahami informasi jika materinya disajikan
dalam bentuk audio visual. Contoh bentuk media audio visual yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelgaran adalah YouTube. Ada dua tujuan dalam pendlitian ini: (1)
memaparkan pemanfaatan Y ouTube untuk pembelgjaran bahasa Indonesia materi teks
eksplanasi pada peserta didik kelas VIII C SMP N 2 Semarang dan (2) memaparkan
respon pesertadidik terhadap pemanfaatan Y ouTube untuk pembelgjaran teks eksplanasi.
Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah guru
bahasa Indonesia dan 33 peserta didik kelas VIII C. Teknik pengumpulan data dengan
melakukan observasi dan angket. Instrumen data penelitian ini yakni berupa lembar
observas guru serta angket dengan menggunakan model skala likert. Hasil pemanfaatan
YouTube dalam materi pembelgjaran teks eksplanasi menunjukkan kriteria “Sangat
Baik” dengan persentase yang diperoleh dari 12 aspek penilaian lembar observasi
pendidik yaitu 93,75%. Untuk memperkuat data tersebut, penulis juga memberikan data
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yang didapatkan melalui angket yaitu respon peserta didik Data respon peserta didik
menunjukkan kriteria “Memenuhi”” dengan tingkat pencapaian 3,28 berdasarkan patokan
padainterval 3,01-3,99.

Kata kunci: youtube, media, pembelgjaran, bahasa Indonesia, teks eksplanasi

LATAR BELAKANG

Media pembelgjaran termasuk bagian yang penting dalam pelaksanan
pembelgaran. Penyampaian materi akan lebih menarik jika pendidik mampu
memanfaatan media pembelgjaran yang sesuai. Arsyad (2003: 3) juga memaparkan,
media digunakan untuk membantu menyampaikan pesan seseorang sehingga dapat
menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belgjar. Hal tersebut selaras dengan
pemaparan dari Suryadi (2020: 15) bahwa dengan media pembelgjaran, peserta didik
termotivasi untuk belgjar karena media tersebut merupakan suatu komponen sumber
belgar yang ada di lingkungan peserta didik. Kemudian, menurut Noor (2021: 5)
menjelaskan bahwa media pembelgjaran merupakan peralatan yang bisa dimanfaatkan
sebagai penyalur pesan atau informasi dari pendidik. Tujuannya agar pembel gjaran dapat
berjalan dengan efektif serta efisien.

Pembelgjaran yang baik tentu perlu rencana yang sistematis. Pemanfaatan media
untuk kegiatan belgjar mengajar juga perlu perencanaan supaya lebih efektif dan efisien.
Fakta yang terjadi di lapangan, masih ada pendidik yang memanfaatkan media
pembelgaran tanpa melakukan rencana. Media pembelgaran dipilih berdasarkan pada
kebiasaan dan ketersediaannya tanpa memikirkan efektivitasnya (Sutirman, 2013: 17).

Keterlibatan peserta didik pada proses pembelgaran merupakan hal yang sangat
penting, seperti penjelasan Edgar Dale (dalam Sadiman, 2003: 7-8) bahwa keikutsertaan,
pengamatan dan pengalaman yang diperoleh secara langsung dapat memberikan
pengalaman belgjar yang bermakana kepada peserta didik. Pemberian suatu informasi
atau pengalaman baru kepada peserta didik akan dapat disampaikan dengan lebih baik
jika peserta didik dapat secara langsung terlibat daripada hanya mengamatinya. Jadi,
tujuan utama pemanfaatan media pembelgjaran yaitu dapat memberikan pengalaman
belgar yang lebih konkret serta mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelgjaran. Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nuranafi dan Rusnilawati (2022), Faatin& Rusnilawati (2022), dan
Zoebaidha (2020) yaitu sama-sama meneliti tentang media pembel gjaran. Perbedaannya
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dengan pendlitian ini yaitu pada tujuan penelitiannya. Dalam artikel ini bertujuan untuk
memaparkan pemanfaatan Y outube sebagai media pembelgaran teks eksplanasi dan
respon peserta didik terhadap pemanfaatan media tersebut. Penelitian Nuranafi dan
Rusnilawati bertujuan untuk memaparkan efektivitas penerapan model discovery
learning dengan media pop-up book. Penilitian yang dilakukan Fathin bertujuan untuk
mempelgari keefektifan media game digital berbasis Wordwall. Penelitian yang
dilakukan Zoebaidha bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media Prezi dan
Kahoot. Selanjutnya persamaan penelitian tentang media pembelgaran juga telah
dilakukan oleh peneliti lain yaitu Utomo & Y ulianti (2017), Utomo, dkk (2018), Maulana,
dkk (2019), Faisal, dkk (2020), Perdana, dkk (2020), Maulidiyah (2020).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
seiring perkembangan zaman, khususnya sejak pandemi covid-19 sampai saat ini,
pemanfaatan internet semakin meningkat karena telah tersedia berbagai jenis kegiatan
berbasis teknologi, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam
menciptakan suatu media pembelgjaran merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan
pendidik karena media pembelgjaran yang menjadi hal penting dalam tercapainya tujuan
pembelgaran. Dari hasil observasi lingkungan belgjar peserta didik yang telah peneliti
lakukan di kelas V111 SMP Negeri 2 Semarang, menunjukkan bahwa masih sangat jarang
ditemui pendidik yang memanfaatkan media berbasis teknologi. Media pembelgaran
yang sering dimanfaatkan adalah berupa media cetak dan alat bantu sederhana seperti
spidol serta papan tulis. Hal tersebut masih sering terjadi di lingkungan kelas karena
pendidik beranggapan bahwa media cetak adalah media yang paling mudah digunakan.

Selama kegiatan observas berlangsung, peneliti mengamati sikap peserta didik
saat mengikuti pembelgaran. Ketika pendidik menyampaikan materi pembelgjaran tanpa
memanfaatkan media pembelgaran, peserta didik terlihat cepat bosan dan kurang
antusias. Kemudian saat guru mengintegrasikan teknologi dalam pelaksanaan
pembelgaran, siswa terlihat lebih senang dan termotivasi untuk belgar. Media
pembelgaran yang pernah dimanfaatkan pendidik yaitu media audio visual. Ada
perbedaan dari ketertarikan peserta didik serta keaktifan peserta didik. Kelas yang
menggunakan mediaaudio visual menjadi kelasyang paling interaktif dibandingkan kelas
lainnya. Media pembel ajaran berbentuk audio visual dapat dijumpai pada pengembangan
teknologi yang dapat diakses melalui internet.
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Seseorang akan lebih mudah mencari informasi yang diinginkan dengan
menggunakan internet. Pendidik juga bisa memanfaatkan informasi yang telah tersedia
sebagai referensi bahan gar. Informas yang ada di internet umumnya bersifat aktual,
sehingga siswa pun akan lebih tertarik untuk mengaksesnya. Salah satu media berbasis
internet yang dapat dimanfaatkan untuk media pembelgaran yaitu YouTube. YouTube
menyediakan berbagai bahan pembelgaran, misalnya materi pembelgaran bahasa
Indonesia. Materi pembelgjaran tersebut berbentuk audio visual dan mudah untuk
didownload. Berdasarkan observasi profiling peserta didik yang pernah penulis lakukan,
siswa dapat lebih mudah menerima sebuah informasi yang diberikan pendidik jika
materinya disgjikan dengan menarik khususnya dalam bentuk audio visual. Pada
umumya, gaya belgjar peserta didik di kelas V111, khususnya peserta didik kelas VIII C
adalah audio visual. YouTube dapat digunakan sebagai media pembelgjaran bahasa
Indonesia materi teks eksplanasi yang masih dianggap sulit oleh sebagian peserta didik
karena menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa sehingga banyak menggunakan kata
teknis di dalamnya. Melalui media Youtube, peserta didik dapat melihat langsung
bagaimana proses terjadinya peristiwa alam, sosial, maupun budaya yang dapat
ditayangkan langsung melalui visualisas dalam bentuk audio visual. Dengan
pemanfaatan Y ouTube diharapkan peserta didik |ebih mudah memahami informasi yang
diberikan.

Youtube dipilih sebagai media pembelgjaran mata pelgjaran bahasa Indonesia
pada materi teks eksplanasi karena media tersebut |ebih mudah diaplikasikan dan peserta
didik juga sudah terbiasa menggunakannya. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
referensi pendidik untuk menerapkan pembelgjaran berbasis internet yaitu dengan
memanfaatkan Y outube sebagai media pembelgjaran bahasa Indonesia maupun mata
pelgjaran lain. Penelitian ini juga diharapkan mampu menghasilkan pembelgaran yang
menerapkan sistem digital serta diterapkannya pembelgjaran berbasis teknologi sebagai
latihan dalam menghadapi revolus industri 4.0 (Haryatmoko, 2020:141). Berdasarkan
latar belakang tersebut, ada dua rumusan masalah penelitian ini. (1) Bagaimana
pemanfaatan Y ouTube untuk pembelgaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi di
kelasVIII C SMP N 2 Semarang? (2) Bagaimana respon peserta didik kelas VIII C SMP
N 2 Semarang terhadap pemanfaatan Y ouTube untuk materi teks eksplanasi?
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I. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan,
maupun perilaku yang diamati (Moleong, 2010: 4). Dalam artikel ini, penulis akan
mendeskripsikan pemanfaatan Y ouTube pada pembel gjaran bahasa Indonesia materi teks
eksplanasi kelas VIII SMP N 2 Semarang.

Tempat pelaksanaan penelitian ini di SMP N 2 Semarang pada Januari 2023.
Sumber datanya adalah guru bahasa Indonesia dan 33 pesertadidik kelas VI1I C. Teknik
pengumpulan data penelitian ini yaitu observas dan angket. Observas dilakukan untuk
mengamati tingkat keberhasilan aktivitas pendidik dalam menerapkan sintaks
pembelgjaran materi teks eksplanasi dengan memanfaatkan media pembelgjaran berupa
YouTube melalui 12 aspek penilaian. Kemudian, teknik angket berupa 10 pertanyaan
yang diis oleh peserta didik dilakukan melalui google form untuk mendeskripsikan
respon peserta didik atas pemanfaatan Y outube dalam pembel gjaran teks eksplanasi.

Instrumen data penelitian ini yakni lembar observasi aktivitas pendidik dan angket
untuk peserta didik dengan menggunakan model skalalikert dari kriteria 1—4. Sugiyono
(2009: 93) menjelaskan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur pendapat terhadap
suatu fenomena.

Pada lembar observasi pendidik, menggunakan rumus berikut.

Nilai = Skor yang didapat x 100
Skor maksimal

Perolehan hasil yang dari rumus di atas dicocokkan dengan tabel penilaian

berikut.

Tabel 1. Penilaian Aktivitas Pendidik pada Pembelgjaran Teks Eksplanasi

Tingkat Pencapaian Kualifikas
81—100 Sangat Baik
61—80 Baik
41—69 Cukup
<40 Kurang

Selanjutnya, instrumen data berupa angket digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap penelitian pada pembelgaran teks eksplanasi. Instrumen angket
menggunakan skala likert dengan kriteria 1—4. Data pada angket dihitung menggunakan
rumus berikut.
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P=  Total seluruh skor
Jumlah data respon

Hasil hitungan menggunakan rumus tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel
tingkat pencapaian respon peserta didik.
Tabel 2. Hasil Pencapaian Respon Peserta Didik

Tingkat Pencapaian Kualifikas
0,99—2,00 Tidak memenuhi
2,01—3,00 Kurang memenuhi
3,01—3,99 Memenuhi

4,00 Sangat memenuhi

Metode analisis data pada penelitian ini yaitu reduks data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui teknik
triangulasi. Teknik triangulasi yaitu untuk memeriksa keabsahan data menggunakan

sesuatu di luar data dengan tujuan uji kredibilitas data.

1. HASL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalahnya, ada dua pembahasan dalam penelitian. (1)
Pemanfaatan Y ouTube untuk pembel gjaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi pada
peserta didik kelas VIII C SMP N 2 Semarang. (2) Respon peserta didik tentang
pemanfaatan Y ouTube untuk pembelgjaran teks eksplanasi.
Pemanfaatan Y outube untuk Pembelajaran Teks Eksplanasi

Pembelgjaran materi teks ekplanasi ini menggunakan metode pembelgaran
langsung yaitu melalui tiga tahap. (1) Tahap orientas, (2) tahap pembelgaran teks
eksplanasi dengan pemanfaatan Youtube, dan (3) tahap refleksi. Tahap orientas
merupakan tahap pengenalan diri peneliti dengan siswa serta penyampaian tujuan
pembelgjaran. Pada tahap kedua, guru menjelaskan setiap struktur dan unsur kebahasaan
teks eskplanasi dengan menunjukkan langsung pada sebuah video fenomena alam dan
contoh teks eksplanasi yang dapat diakses di YouTube. Selanjutnya pada tahap ketiga
yaitu refleksi merupakan tahap penilaian tentang kesesuaian aktivitas pendidik pada
pembelgaran teks eksplanasi dengan memanfaatkan YouTube sebagai media
pembelgaran. Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui tiga kali pertemuan tatap muka
di kelas VIII C.
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Pada pertemuan pertama yaitu orientasi atau perkenalan. Guru memperkenalkan
diri kepada siswa, menyampaikan tujuan pembelgjaran, dan melakukan kegiatan
apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik melalui penayangan sebuah video
tentang peristiwa alam di Y ouTube. Guru mulai membuka pembelgjaran dengan sistem
tanya jawab tentang teks ekplanasi dan pemanfaatan Y ouTube. Setelah itu, peserta didik
dibentuk menjadi 5 kelompok untuk mendiskusikan struktur dan unsur kebahasaan
sebuah teks eksplanasi. Pada pertemuan kedua, peserta didik memperesentasikan hasil
diskusi kelompoknya kemudian merencanakannya mengemas dalam bentuk video lalu
diunggah ke channel YouTube. Setigp pertemuan, ada 120 menit yang terdiri atas 15
menit kegiatan pendahuluan, 90 menit kegiatan inti dan 15 menit kegiatan penutup. Data
dari teknik observasi pada penelitian ini didapatkan melalui pengamatan langsung sintaks
proses pembelgaran teks eksplanasi menggunakan YouTube. Aspek penilaian pada
lembar observasi dibuat dengan model skalalikert 1 — 4, yaitu 4=sangat baik, 3=baik, 2=
cukup dan 1=kurang. Berikut data yang didapatkan melalui lembar observasi tentang
proses pembelgjaran teks eksplanasi.
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Tabel 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian
| | 3]

N

A. PENDAHULUAN

Guru memulai  pembelgaran v
dengan mengucapkan salam, meminta
berdoa sesuai kepercayaan masing-
masing, serta mengisi presensi peserta
didik.

Guru  memberi pertanyaan
pemantik sebagai asesmen diagnostik.

Guru  menyampaikan  tujuan v
pembelgjaran materi teks eksplanasi.

B. KEGIATAN INTI

Guru memberikan penjelasan
tentang materi teks ekplanasi.

Guru  menayangkan  sebuah v
contoh video peristiwa alam yang dari
Y ouTube melalui layar proyektor.

Guru meminta siswa berdiskusi v
bersama kelompoknya untuk
menganalisis  struktur  dan  unsur
kebahasaan teks ekplanasi.

Setelah selasai berdiskusi, guru v

meminta pesertadidik untuk mengambil
rekaman dalam bentuk video maupun
audio saat mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Guru membimbing peserta didik v
untuk dapat melaksanakan tugas mereka
dengan baik.

Guru memberi waktu pada v
peserta didik untuk mengerjakan tugas.

C. PENUTUP

Guru meminta peserta merefleksi v
kegiatan pembelgaran yang telah
dilakukan.

Guru memberikan umpan balik v
didik berupa apresiasi, penguatan materi
serta informasi  kegiatanpembelajaran

selanjutnya.
Guru menutup kegiatan v
pembelgjaran dengan doa.

Tota 3 9
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Data dalam tabel tersebut dikerjakan dengan menggunakan rumusini.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal
9x4+3x3 x100
12x4
45 x 100 = 93, 75%
85

Hasil persentase yang diperoleh dari 12 aspek penilaian lembar observas yaitu

93,75%. Dari hasil persentase ini menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube untuk
pembelgjaran bahasa Indonesia materi teks eksplanas terbukti bisa diimplementasikan
dengan baik oleh guru. Teks eksplanasi yang bersifat informatif dan prosedural sangat
cocok dengan model pembelgaran langsung. Data tersebut juga menunjukkan bahwa
guru telah melaksanakan pembelgjaran dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran yang telah dirancang.

Hasil penelitian di atas didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu oleh
Woulandari, dkk. (2021) yang berjudul “YouTube sebagai Media Pembelajaran PAI di
Masa Pandemi”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif
perlu rencana yang baik, misalnya media yang akan dimanfaatkan dalam pembel gjaran.
Pemanfaatan aplikasi YouTube sebagai pendukung pembelgaran merupakan media
audio visual yang cocok untuk pembel ajaran PAI karena dapat memudahkan pesertadidik
maupun pendidik untuk bisa melaksanakan pembelgjaran tanpa pertemuan tatap muka di
sekolah, melatih kemandirian peserta didik untuk dapat membangun sendiri
pengetahuannya dengan mengeksplor materi yang ada dalam media tersebut. Hal tersebut
selaras dengan penelitian yang dilakukan Tohari, dkk (2019). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan Y ouTube memiliki pengaruh yang signifikan antara
motivasi belgjar dengan hasil belgjar peserta didik.

Respon Peserta Didik

Cara memeroleh data respon peserta didik tentang pemanfaatan Y ouTube yaitu
melalui lembar angket yang diis peserta didik di google form. Lembar angket tersebut
terdiri atas 10 komponen pertanyaan (KP) tentang respon peserta didik atas pemanfaatan
YouTube pada materi teks eksplanasi. Data respon ini memperkuat keobjektifan data
pemanfaatan media tersebut. Komponen pertanyaan (KP) pada lembar angket dibuat
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dengan model skala likert 1 — 4, yaitu 4=sangat setuju, 3=setuju, 2= kurang setuju dan
1=tidak setuju.

Berikut ini komponen pertanyaan yang terdapat pada lembar angket

KP 1. YouTube merupakan media pembelgjaran yang inovatif

KP 2. YouTube cocok digunakan sebagai media pembelgjaran materi teks
eksplanasi

KP 3. Pemanfaatan Y ouTube memicu kresativitas saya untuk menghasilkan suatu
karya

KP 4. Pemanfaatan Y ouTube membuat saya |lebih antusias dalam belgjar

KP 5. Pemanfaatan Y ouTube meningkatkan motivasi saya dalam belgjar

KP 6. Saya dapat mengaplikasikan Y ouTube secara langsung untuk materi teks
eksplanasi

KP 7. Saya dapat mengeksplorasi potensi dan minat belgar saya menggunakan
YouTube

KP 8. Pemanfaatan YouTube dapat meningkatkan daya ingat saya dalam
memahami materi teks eksplanasi

KP 9. Fitur di dalam Y ouTube membantu saya mempresentasikan hasil diskusi
kelompok menjadi lebih menarik

KP 10. Y ouTube adalah media alternatif yang dapat membantu pembelgaran di
eradigitalisas

Lembar angket ini telah diisi oleh 33 peserta didik kelas V111 C. Data dari angket

tersebut didapatkan jawaban sangat setuju sumlah 43 %, setuju sgumlah 63%, dan
kurang setuju sejumlah 3%. Keseluruhan data di atas membuktikan bahwa pembel gjaran

teks eksplanasi dengan memanfaatkan YouTube mendapat respon oleh peserta didik

dengan melihat kesesuaian aplikasi YouTube dengan materi teks eksplanasi. Berikut

rincian data angket pada penelitianini.
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Tabel 4. Data Angket Respon Peserta Didik

Kategori Jumlah Total Skor
Respon Respon (KR xJR)
(KR) (UR)
Sangat 105 420
Setuju (4)
Setuju (3) 221 663
Kurang 4 8
Setuju (2)
Tidak 4 4
Setuju (1)
Total 334 1095
Mean = 1095
334
= 328

Berdasarkan data di atas, hasil respon peserta didik dengan rata-rata 3,28 masuk
ke dalam kategori “Memenuhi” karena data tersebut masuk ke dalam rentang interval
3,01-4,00 sesuai dengan patokan kualifikasi datayang telah ditentukan. Hasil datarespon
siswa ini membuktikan bahwa aplikas YouTube dapat membantu peserta didik
mempelgari teks eksplanasi karena mampu memicu kreativitas, keaktifan, dan motivas
pesertadidik. Selainitu melalui pemanfaatan Y ouTube, pesertadidik dapat | ebih terampil
menggunakan media berbasis teknologi.

Hasil penelitian ini telah menjawab dua rumusan masalah. Pertama, pemanfaatan
YouTube untuk pembelgjaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi. kedua, respon
peserta didik terhadap pemanfaatan Y ouTube untuk pembel g aran teks eksplanasi.

Pertama, hasil penelitian masalah (1) yaitu pemanfaatan YouTube untuk
pembelgaran bahasa Indonesia materi teks eksplanas siswa kelas VIII C. Pendliti
menemukan hasil pemanfaatan YouTube pada pembelgaran teks eksplanas
menunjukkan kriteria “Sangat Baik” dengan persentase yang diperoleh dari 12 aspek
penilaian lembar observasi guru yaitu 93,75%. Dari hasil persentase ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan YouTube untuk pembelgjaran bahasa Indonesia materi teks
eksplanasi terbukti dapat dilaksanakan dengan sangat baik oleh guru.

Kedua, hasil penelitian masalah (2) yaitu respon peserta didik terhadap
pemanfaatan YouTube untuk pembelgjaran teks eksplanasi. Peneliti mengambil data
melalui angket tentang respon siswa dalam pemanfaatan YouTube sebagal media

pembelajaran teks eksplanasi. Data respon siswa menunjukkan kriteria “Memenuhi”



Pemanfaatan YouTube untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Eksplanasi di SMP

dengan tingkat pencapaian 3,28 berdasarkan patokan pada interval 3,01-3,99.
Berdasarkan deskripsi data tersebut, dapat dissimpulkan bahwa pembelgjaran bahasa
Indonesia materi teks eksplanasi dengan memanfaatkan media Y ouTube secara langsung
dapat diterapkan dengan baik dan lancar, mampu memotivasi dan memicu kreativitas
peserta didik serta meningkatkan pemahaman materi teks eksplanasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat ada perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini. Penelitian Utomo, dkk. (2019) berjudul “Optimalisasi
Digital Library dalam Pelatihan Penyusunan Soal High Order Thinking Skills (HOTYS)
Bermuatan Nilai Konservasi” memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang pemanfaatan teknologi. Perbedaannya yaitu dalam penelitian Utomo,
dkk., memaparkan tentang solusi meningkatkan penyusunan soal HOTS untuk guru di
Salatiga yaitu menggunakan fasilitas digital library, sedangkan penelitian ini
mendeskripsikan tentang pemanfaatan Y ouTube untuk pembel gjaran teks eksplanasi dan
respon peserta didik terhadap pemanfaatan media tersebut.

Penelitian selanjutnya terkait pemanfaatan teknologi, khusunya Y outube, pernah
dilakukan oleh Farhatunnisya (2020) yang berjudul “Pemanfaatan Video YouTube dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Insan Litera”. Hasil penelitiannya menujukkan
bahwa aplikas YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media pembelgaran untuk
meningkatkan motivasi peserta didik, namun butuh pihak yang turut membimbing dan
mengarahkan peserta didik untuk memanfaatkannya supaya mereka termotivas untuk
belgjar. Kemudian, penelitian yang telah dilakukan oleh Setiawan (2021) berjudul
“Pemanfaatan Youtube pada Sistem Pembelajaran dalam Jaringan Masa Pandemi Covid-
19 di Kelas lic Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya yaitu YouTube memiliki beberapa
manfaat dalam bidang pendidikan: (1) bermanfaat untuk kegiatan pembelgjaran, (2) tidak
terhalang oleh jarak atau terbatas oleh waktu, dan (3) YouTube memudahkan peserta
didik memahami materi yang dipelgjari.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil pemanfaatan YouTube pada pembelgjaran bahasa Indonesia materi teks

eksplanasi menunjukkan kriteria “Sangat Baik” dengan persentase yang diperoleh dari 12
aspek penilaian lembar observasi pendidik yaitu 93,75%. Dari hasil persentase ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Y ouT ube untuk pembel gjaran bahasa Indonesia materi
teks eksplanasi terbukti dapat dilaksanakan dengan sangat baik oleh pendidik. Untuk
memperkuat data tersebut, peneliti jugamemberikan datayang didapatkan melalui angket
yaitu respon peserta didik dalam pemanfaatan Y ouTube sebagai media pembel gjaran teks
eksplanasi. Data respon peserta didik menunjukkan kriteria “Memenuhi” dengan tingkat
pencapaian 3,28 berdasarkan patokan padainterval 3,01-3,99. Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi dengan
memanfaatkan media Y ouTube secaralangsung dapat diterapkan dengan baik dan lancar,
mampu memotivasi dan memicu Kkreativitas peserta didik serta meningkatkan
pemahaman materi teks eksplanasi.

Saran

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang relevan. Untuk hal tersebut, diajukan saran berikut.

1. Berdasarkan kegiatan guru pada pembelgjaran teks eksplanasi, pembelgjaran akan
lebih efektif dan efisien jika pemanfaatan Y ouTube untuk media pembelgaran Iebih
ditingkatkan. Misanya pada fitur komponen-komponen yang mendukung
pembuatan media audio visual yang menarik seperti penggunaan animasi.

2. Berdasarkan hasil respon peserta didik, guru harus mampu memaparkan materi
dengan baik dan benar agar pemanfaatan YouTube tidak terkesan kurang baik
sehingga respon siswa juga berkurang.

3. Guru memberikan hasil karya yang telah dibuat agar dapat meberikan inspiras
kepada peserta didik.
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